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PENGARUH UKURAN UMBI BENIH TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN BAWANG MERAH (Allium cepa var ascolanicum)
Varietas SS Sakato

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran umbi benih
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium cepa var
ascolanicum) varietas SS Sakato. Penelitian in1 dilaksanakan pada bulan Januari
sampai dengan bulan Maret 2022 di Nagari Bukit sileh Kecamatan Lembang Jaya
Kabupaten Solok. Penelitian menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK)
dengan 3 perlakuan dan 9 ulangan Perlakuan terdiri dari P1 (ukuran umbi besar
>1,8cm) P2 (ukuran umbi sedang 1.5cm-1,8cm) dan P3 (ukuran umbi kecil
<1,5¢cm). Masing-masing perlakuan terdir1 6 lubang ditanam 1 umbi1 per lubang
sehingga didapat populasi 162 tanaman. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik
ragam, apabila diperoleh hasil F hitung > F Tabel 5% dilakukan uj1 lanjut dengan
menggunakan uj1 Duncans New Multiple Range Tes (DNMRT) pada taraf 5%
Parameter yang diamati adalah saat muncul tunas (hari), tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helal), jumlah anakan (buah), Jumlah umbi per rumpun, jumlah
umbi per plot Berdasarkan ukuran umbi (buah), bobot umbi per plot berdasarkan
ukuran umbi (g). bobot basah umbi per Plot dan produksi per hektar (ton/ha). Dari
hasil penelitian in1 dapat disimpulkan bahwa ukuran umbi benih tanaman bawang
merah (Allium cepa var Ascolanicum) memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap saat muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, Bobot
umbi berdasarkan ukuran umbi >1.8 cm (gram), bobot basah umbi per plot (g) dan
produksi per hektar (kg/ha), sedangkan jumlah umbi per rumpun, jumlah umbi per
plot (buah), bobot umbi1 berdasrkan ukuran umbi <I.5 cm dan 1,5 cm-1,8 cm (g)
dan bobot umbi per plot (g) memberikan pengaruh tidak nyata. Dapat disimpulkan
bahwa ukuran umbi benih bawang merah ukuran besar memberikan pertumbuhan
dan hasil yang terbaik sehingga petani yang membudidayakan tanaman bawang
merah varietas SS Sakato dianjurkan menggunakan benih ukuran besar.
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